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PENINGKATAN KUALITAS BUAH MELON ORGANIK 






Melon merupakan salah satu komoditas hortikultura yang saat ini sudah 
memasuki pasar ekspor. Pada umumnya buah melon organik berdiameter relatif 
kecil, berat buah berkisar 1,25 - 1,49 kg, sedangkan buah non organik mencapai 2 
- 3 kg. Peningkatan berat buah dapat dilakukan dengan pengaturan peningkatan 
konsentrasi giberelin dan dosis pupuk kandang sapi. Penelitian bertujuan mencari 
dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi giberellin serta kesesuaian antara 
keduanya pada peningkatan kualitas buah melon. 
Penelitian dilaksanakan di desa Pondok, Nguter, Sukoharjo pada 
ketinggian 103 mdpl bulan Februari sampai April 2011. Penelitian menggunakan 
rancangan petak terpisah (split plot) dengan 2 kombinasi perlakuan, konsentrasi 
giberellin sebagai petak utama (main plot) (0, 30, 60, dan 120 ppm), beserta dosis 
pupuk kandang sapi sebagai anak petak (sub plot) (15, 20, 25, dan 30 ton ha-1). 
Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan, setiap kombinasi diulang 3 kali. 
Variabel penelitian meliputi pertumbuhan (diameter batang, indeks luas daun, dan 
kandungan klorofil daun) dan kualitas buah (berat, diameter, volume, kadar gula 
dan tebal daging buah). Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis ragam 
dengan uji F taraf 0,05 dan 0,01, apabila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan 
uji kontras ortogonal polinomial. 
 Hasil penelitian menunjukkan penggunaan pupuk kandang sapi dosis 15 - 
30 ton ha-1 mampu menghasilkan buah melon dengan berat 1,46 - 2,09 kg dan 
meningkatkan kadar gula daging buah lapisan luar, serta meningkatkan 
pertumbuhan tanaman melon dalam hal diameter batang. Peningkatan konsentrasi 
giberellin dari 0 - 120 ppm hanya meningkatkan kadar klorofil b daun dan tidak 
terjadi kesesuaian antara dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi giberellin 
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THE ENHANCE OF MELON FRUIT QUALITY 







Melon is one of horticultural commodities that currently entering the 
export market. Generally the diameter of organic melon fruit relatively short (the 
fruit is little), weight of fruit just of 1.25 - 1.49 kg only, while weight of inorganic 
melon fruit obtains 2 - 3 kg. Enhancement fruit weight can be done by setting 
enhancement of gibberellin concentration and dose of cow manure fertilizer. Aims 
of experiment are find dose of cow manure fertilizer, gibberellin right 
concentration, interaction between gibberellin concentration and dose of cow 
manure fertilizer at improvement quality of melon fruit. 
The experiment had been done at Pondok village, Nguter, Sukoharjo 103 
metre above sea level altitude, conducted from February until April 2011. 
Experiment using completely randomized design with two treatments factor, 
gibberellin concentration as main plot (0, 30, 60, and 120 ppm) and dose of cow 
manure fertilizer as sub plot (15, 20, 25, and 30 ton ha-1). There are 16 treatment 
combinations, with 3 times replicated. The variables which were observed are 
growth (stem diameter, ILD, and chlorophyll) and fruit quality (weigh, diameter, 
volume, sweet degree, and flesh thickness of fruit). Observation data was 
analyzed by analysis of varian at 0.05 and 0.01 level and if the treatment shown 
significant effect to variable response, it will be continued with contrast 
orthogonal polynomial test. 
The results show that 15 - 30 ton ha-1 dose of cow manure fertilizer 
produce 1.46 - 2.09 kg weight of fruit, increase sweet degree of fruit in outer part 
and stem diameter (growth). The enhance of gibberellin concentration can 
increase a chlorophyll b only and no interaction between gibberellin concentration 
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PENINGKATAN KUALITAS BUAH MELON ORGANIK 
MELALUI PEMBERIAN KONSENTRASI GIBERELLIN 
 
Nur ’Aisyah1) 




Pada umumnya buah melon organik memiliki berat buah relatif kecil 
(antara 1,25 - 1,49 kg), sedangkan buah non organik bisa mencapai 2 - 3 kg. 
Penelitian bertujuan mencari dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi 
giberellin serta kesesuaian antara keduanya pada peningkatan kualitas buah 
melon. Penelitian menggunakan rancangan petak terpisah (split plot) dengan 2 
kombinasi perlakuan, konsentrasi giberellin sebagai petak utama (main splot) (0, 
30, 60, dan 120 ppm), dan dosis pupuk kandang sapi sebagai anak petak (sub 
plot) (15, 20, 25, dan 30 ton ha-1). Sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan, 
setiap kombinasi diulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan 
pupuk kandang sapi dengan dosis 15 ton ha-1 mampu menghasilkan buah melon 
dengan berat 1,46 - 2,09 kg dan meningkatkan kadar gula daging buah lapisan 
luar, serta meningkatkan pertumbuhan tanaman melon dalam hal diameter 
batang. Peningkatan konsentrasi giberellin dari 0 - 120 ppm hanya meningkatkan 
kadar klorofil b daun dan tidak terjadi kesesuaian antara dosis pupuk kandang 
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THE ENHANCE OF MELON FRUIT QUALITY 
BY GIBBERELLIN CONCENTRATION ARRANGEMENT 
 
Nur ’Aisyah1) 




Generally the weight of organic melon fruit is relatively small (the fruit 
is little), while weight of inorganic melon fruit obtains 2 - 3 kg. Aims of 
experiment are find dose of cow manure fertilizer, gibberellin right 
concentration, interaction between gibberellin concentration and dose of cow 
manure fertilizer at improvement quality of melon fruit. Experiment using 
completely randomized design with two treatments factor, gibberellin 
concentration as main plot (0, 30, 60, and 120 ppm) and dose of cow manure 
fertilizer as sub plot (15, 20, 25, and 30 ton ha-1). There are 16 treatment 
combinations, with 3 times replicated. The results show that 15 - 30 ton ha-1 
dose of cow manure fertilizer produce 1.46 - 2.09 kg weight of fruit, increase 
sweet degree of fruit in outer part and stem diameter (vegetative growth). The 
enhance of gibberellin concentration can increase a chlorophyll b only and no 
interaction between gibberellin concentration and dose of cow manure fertilizer 
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A. Latar Belakang 
Melon organik merupakan salah satu komoditas hortikultura yang saat 
ini sudah memasuki pasar ekspor. Pada umumnya buah melon hasil tanaman 
budidaya secara organik memiliki berat buah yang lebih rendah daripada buah  
melon yang dibudidayakan secara non organik. Dari salah satu penelitian yang 
telah dilakukan melon organik rata-rata hanya memiliki berat 1,25 - 1,49 kg 
(Sudarmono, 2011), sedangkan melon yang dibudidayakan secara non organik 
bisa mencapai berat 2 - 3 kg. 
Penggunaan pupuk organik memberikan banyak manfaat bagi 
tanaman maupun lingkungan. Pupuk organik khususnya pupuk kandang sapi 
mengandung berbagai macam unsur hara yang diperlukan tanaman, sehingga 
dengan pemberian pupuk kandang sapi diharapkan mampu meningkatkan 
produksi dan pertumbuhan tanaman. Namun pelepasan unsur hara yang 
berlangsung pelan-pelan dari pupuk kandang sapi kemungkinan menjadi salah 
satu penyebab laju pertumbuhan tanaman relatif lambat. Laju pertumbuhan 
relatif lambat mengakibatkan kualitas buah yang dihasilkan kurang maksimal. 
Pertumbuhan tanaman dapat diperbaiki melalui pengaturan nutrisi dengan dosis 
pemupukan dan perangsangan zat pengatur tumbuh. 
Giberelin merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang memiliki 
beberapa peranan penting bagi tumbuhan, antara lain dalam perpanjangan 
batang, mempercepat pembungaan serta pembesaran buah. Peranan giberelin 
dalam proses pertumbuhan tanaman adalah mampu mendorong perkembangan 
jaringan, terutama pemanjangan dan pembelahan sel tanaman. Menurut   
Syafi’I (2005), giberelin mampu memacu proses fisiologis dan metabolisme 
tanaman sehingga produktivitas dapat meningkat. 
Penggunaan pupuk kandang sapi yang dipadukan dengan 
penyemprotan giberelin diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan 
kualitas buah melon organik serta mampu mengurangi ketergantungan 


















































kualitas melon organik, diharapkan mampu memenuhi permintaan melon di 
pasar global. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 
giberelin terhadap peningkatan kualitas melon organik. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan beberapa masalah yaitu : 
1. Bagaimanakah respon pertumbuhan dan hasil melon terhadap peningkatan 
dosis pupuk kandang sapi. 
2. Bagaimanakah respon pertumbuhan dan hasil melon terhadap penambahan 
giberelin. 
3. Bagaimanakah interaksi antara pupuk kandang sapi dan giberelin terhadap 
pertumbuhan dan hasil melon. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mencari dosis pupuk kandang sapi yang tepat untuk meningkatkan kualitas 
buah melon. 
2. Mencari konsentrasi giberelin yang tepat untuk meningkatkan kualitas buah 
melon. 
3. Mencari interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi giberelin 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Melon 
Melon termasuk tanaman semusim yang bersifat menjalar atau 
merambat serta memiliki akar tunggang dan akar cabang yang menyebar pada 
kedalaman lapisan tanah antara 30 - 50 cm. Batang tanaman berbentuk segi 
lima, lunak dan berbuku-buku sebagai tempat tangkai daun melekat. Dari 
ketiak-ketiak diantara batang dan tangkai daun muncul tunas atau cabang 
(Rukmana, 1994). Bunga melon terdiri atas 3 macam, yaitu bunga betina, 
jantan, dan bunga sempurna. Menurut Samadi (1995), dibawah mahkota bunga 
betina terdapat bakal buah sedangkan pada bunga jantan tidak terdapat bakal 
buah. 
Buah melon sangat beragam dalam hal ukuran, bentuk, rasa, aroma, dan 
penampakan permukaan buah (ada yang halus dan ada yang memiliki jala 
(net), tergantung pada varietas (Samadi, 1995). Daging buah melon 
mempunyai warna yang bervariasi. Ketebalan daging buah melon antara agak 
tebal (sedang) sampai tebal dengan cita rasa manis yang beragam dan harum 
yang khas. Kandungan kadar gula pada melon berkisar antara 10 - 16% 
(Rukmana, 1994), ragam berat buah antara 0,4 - 2,0 kg/buah. 
Tanaman melon termasuk kelompok tanaman C-3 sehingga memiliki 
efisiensi fotosintesis rendah. Oleh karena itu untuk mencapai hasil optimum 
lama penyinaran 10 - 12 jam/hari harus terpenuhi. Intensitas sinar matahari 
yang kurang optimum saat tanaman memasuki periode pembentukan buah 
dapat menyebabkan rasa buah tidak manis. Ini karena laju fotosintesis kurang 
optimum sehingga zat gula yang terbentuk dalam buah relatif rendah    
(Samadi, 1995). 
Pada umumnya melon ditanam pada awal musim kemarau, karena 
melon membutuhkan suhu udara yang relatif tinggi dan kering, demikian pula 
intensitas sinar matahari. Meskipun demikian melon juga sering ditanam pada 
musim hujan. Parjanto dan Mursito (2001), menyatakan bahwa keragaan 
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Pada musim hujan, pertumbuhan dan perkembangan tanaman melon lebih 
lambat dan umur lebih panjang, namun hasil buah lebih tinggi. Hal ini 
disebabkan oleh perbedaan kondisi lingkungan terutama faktor radiasi 
matahari. Radiasi matahari pada musim hujan lebih rendah, namun karena 
umur tanaman lebih panjang pada musim hujan justru meningkatkan 
penimbunan asimilat sehingga hasil buah meningkat. 
Macam varietas melon yang disediakan oleh perusahaan benih cukup 
banyak. Berdasar pada kenampakan luar, melon dibagi menjadi dua yaitu jenis 
melon yang memiliki jaring (net) pada permukaan kulit dan jenis melon yang 
tidak berjaring pada permukaan kulit (halus). Dari beberapa varietas tersebut 
hanya ada beberapa jenis melon yang diminati oleh petani, salah satu adalah 
varietas Action 434 (Samadi, 1995). Varietas Action 434 memiliki berat buah 
maksimal 2,6 kg. Varietas ini memiliki kulit buah yang berwarna hijau dan 
berjaring serta daging buah hijau kekuningan. Parjanto dan Mursito (2001) 
menyatakan bahwa varietas Action 434 memiliki daya hasil tinggi baik 
ditanam di musim hujan dan kemarau. 
Melon termasuk keluarga tanaman labu-labuan (Cucurbitaceae). 
Kedudukan tanaman melon dalam sistematika tumbuhan, diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
Divisio  : Spermatophyta 
Sub-divisio : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Cucurbitales 
Famili  : Cucurbitaceae 
Genus  : Cucumis 
Spesies  : Cucumis melo L. 
(Rukmana, 1994). 
B. Pupuk Kandang Sapi 
Tanah sebagai salah satu faktor produksi pertanian mempunyai fungsi 
fisika, biologi, maupun kimia yang menentukan kesuburan. Keberhasilan dan 
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ketersediaan unsur-unsur tersebut di dalam tanah sebagai media tumbuh 
(Pardono, 2009). Tanah sebagai media tumbuh tanaman harus mampu 
menyediakan unsur hara makro maupun mikro guna memenuhi kebutuhan 
tanaman. Tanah yang miskin unsur hara harus diperbaiki dengan penambahan 
pupuk organik atau anorganik dengan dosis yang sesuai. Tanah yang sesuai 
untuk tanaman melon adalah tanah liat berpasir yang banyak mengandung 
bahan organik (Tjahjadi, 1987). Tanah yang demikian jarang ditemui, sehingga 
untuk menanam melon harus ditambah sejumlah pupuk kandang agar 
pertumbuhan optimum. Dalam satu hektar penanaman melon, membutuhkan 
sekitar 15 ton pupuk yang telah matang (Samadi, 1995). 
Pupuk organik yang berasal dari ternak adalah pupuk yang dibuat 
melalui proses fermentasi limbah ternak, baik berupa kotoran ternak atau yang 
sudah tercampur dengan sisa-sisa pakan hijauan / jerami (Mikael, 2009). 
Kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik umumnya rendah 
terutama unsur makro, tetapi mengandung berbagai unsur mikro esensial yang 
lain. Pelepasan unsur hara dari pupuk organik berjalan secara pelan-pelan, 
unsur hara pupuk organik diubah dari bentuk ikatan komplek menjadi senyawa 
yang dapat diserap tanaman oleh mikroba tanah (Sutanto, 2002). 
Keuntungan yang diperoleh dengan memanfaatkan pupuk organik 
menurut Rinsema (1993) antara lain: memperbaiki struktur tanah dan 
meningkatkan daya serap tanah terhadap air. Pada waktu penguraian bahan 
organik oleh organisme di dalam tanah dibentuk produk yang mempunyai sifat 
sebagai perekat, yang lalu mengikat butir-butir pasir menjadi butiran yang 
lebih besar. Bahan organik mempunyai daya absorpsi yang besar terhadap air 
sehingga memiliki pengaruh positif terhadap hasil tanaman. 
Penggunaan pupuk kandang segar secara langsung ke tanaman dapat 
menimbulkan masalah karena kemungkinan pupuk kandang menimbulkan 
panas selama proses dekomposisi (Sutanto, 2002). Untuk mempercepat proses 
pengomposan dapat ditambahkan starter. Starter berisi mikrobia yang berperan 
aktif dalam proses pembuatan pupuk organik, termasuk pupuk kandang. 
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Selain starter dalam pembuatan pupuk kandang juga diperlukan bahan lain, 
misalnya kapur, abu, bekatul dan lain-lain (Yuliarti,2009). 
Pupuk kandang sapi yang berasal dari kotoran padat memiliki 
komposisi kandungan 0,40% N, 0,20% P, 0,10% K dan 85% air           
(Yuliarti, 2009). Pupuk yang digunakan dengan dosis tepat, mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini terlihat dari penelitian 
yang telah dilakukan bahwa pemberian pupuk kandang sapi 30 ton/hektar 
memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan dan hasil umbi bawang merah 
(Mayun, 2007). Pasokan pupuk organik yang berlebihan tidak mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman melon, tetapi memiliki pengaruh yang kurang baik pada 
parameter kualitas buah melon, seperti berat, ukuran, gula, dan kadar pati  
(Park et al., 2011). 
C. Gibberellin 
Abidin (1994) dan Salisbury (1995) menyatakan bahwa hormon 
tumbuh adalah zat organik yang dihasilkan oleh tanaman, yang dalam 
konsentrasi rendah dapat mengatur proses fisiologis. Sedangkan zat pengatur 
tumbuh pada tanaman adalah senyawa organik bukan hara, yang dalam jumlah 
sedikit dapat mendukung, menghambat dan dapat merubah proses fisiologis 
tumbuhan. Zat pengatur tumbuh di dalam tanaman terdiri dari 5 kelompok, 
yaitu auxin, gibberellin, cytokinin, ethylene dan inhibitor dengan ciri khas dan 
pengaruh yang berlainan  terhadap proses fisiologis. 
Semua giberellin bersifat asam dan dinamakan GA (asam giberelat) 
yang dinomori untuk membeda-bedakannya. GA3 merupakan giberellin 
pertama yang sangat aktif dan sudah lama tersedia dipasaran, sejak dulu telah 
dinamakan asam giberelat (Salisbury, 1995). Giberellin adalah zat kimia yang 
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Giberellin sebagai zat pengatur pertumbuhan dapat mengatur 
pertumbuhan dan bentuk tanaman serta seluruh fase perkembangan tanaman 
mulai dari dormansi sampai fase produksi. Disamping kemampuannya 
terhadap perangsangan pertumbuhan batang, dormansi biji dapat dipatahkan 
oleh giberellin. Pembentukan buah dan perkembangan buah diatur oleh 
giberellin, demikian pula dengan penuaan dan pemasakan buah             
(Isbandi, 1983). 
Penerapan GA3 untuk tanaman melon menyebabkan perubahan yang 
berbeda dalam perkembangan, bentuk fisiologis tanaman sebelum dan pasca 
panen serta jalur metabolisme. Dengan aplikasi GA3 yang diberikan sebelum 
panen, kualitas buah melon terlihat lebih baik dan penuaan buah dapat ditunda 
(Ouzounidou et al., 2008). 
Syafi’i (2005) menyatakan bahwa pemberian giberellin dengan 
konsentrasi 60 ppm memberikan hasil yang terbaik dalam meningkatkan berat 
brangkasan segar tanaman, berat brangkasan kering tanaman, saat tanaman 
berbunga, berat buah, diameter buah dan tebal daging buah melon. Sedangkan 
pemberian giberellin dengan konsentrasi 120 ppm mampu meningkatkan tinggi 
tanaman melon. Respon tanaman terhadap pemberian giberellin dipengaruhi 
oleh konsentrasi dan waktu pemberiannya. Konsentrasi 60 ppm dan waktu 
pemberian pada 10 HST memacu tanaman melon berbunga lebih awal yaitu 
pada 19,5 HST.  
D. Hipotesis 
1. Pemberian pupuk kandang sapi dengan dosis diatas 15 ton ha-1 dapat 
meningkatkan kualitas buah melon. 
2. Pemberian giberellin dapat meningkatkan kualitas buah melon. 
3. Interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dengan konsentrasi giberellin 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari sampai April 2011 di lahan 
desa Pondok, Nguter, Sukoharjo pada ketinggian 103 mdpl dengan jenis tanah 
Grumosol. Secara geografis, desa Pondok terletak diantara bagian ujung timur 
110,57°LS, bagian ujung sebelah barat 110,42°LS, bagian ujung sebelah utara 
7,32°BT dan bagian ujung sebelah utara 7,49°BT. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan penelitian antara lain: benih melon varietas Action 434, pupuk 
kandang sapi, giberellin, dan alat antara lain: polibag, cangkul, ajir, mulsa 
plastik hitam perak, sprayer, jangka sorong, meteran, penggaris, timbangan 
analitik, oven, spektrofotometer, dan handrefractometer. 
C. Tata Laksana Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian menggunakan rancangan petak terpisah (split plot design) 
dengan 2 (dua) kombinasi perlakuan yaitu: konsentrasi giberellin sebagai 
petak utama (main plot) terdiri atas: 0, 30, 60, dan 120 ppm, beserta dosis 
pupuk kandang sapi sebagai anak petak (sub plot) terdiri atas: 15, 20, 25, 
dan 30 ton ha-1 (diperoleh 16 kombinasi perlakuan). Setiap kombinasi 
diulang 3 kali (Lampiran 20). 
2. Pelaksanaan Penelitian 
a) Analisis tanah dan pupuk kandang 
Analisis tanah dilakukan dengan mengambil sampel tanah (dari 
empat sudut dan tengah lahan percobaan kemudian dicampur) sebelum 
diolah kemudian dianalisis. Sedangkan analisis pupuk kandang sapi 
dilakukan dengan mengambil sampel dari seluruh pupuk kandang yang 
digunakan. Analisis meliputi kandungan N, P, K, pH, bahan organik 
(BO), dan C organik, untuk pupuk kandang sapi analisis ditambah 


















































Benih melon bahan semai, terlebih dahulu direndam dalam air 
bersih selama 2 - 3 jam pada sore hari setelah itu dikering anginkan. 
Setelah kering, benih dibungkus kain basah berlapis kertas koran 
kemudian disimpan selama 1 malam. Pada pagi hari, benih dipanaskan 
dibawah sinar matahari selama ± 15 menit namun tidak secara langsung 
terkena sinar matahari (ditutupi kertas kardus). Benih kemudian 
didiamkan selama 1 malam dan biji yang bertunas segera dipindahkan ke 
polibag. 
c) Pengolahan tanah dan pemupukan 
Pengolahan tanah menggunakan cangkul sambil membentuk 
bedengan berukuran 210 x 100 x 30 cm (panjang x lebar x tinggi). Dalam 
setiap satuan percobaan ada 4 bedengan berjarak 40 cm. Saat akhir 
pengolahan tanah, pupuk kandang disebarkan sesuai perlakuan kemudian 
dicampur merata dengan tanah. Bedengan kemudian segera ditutup 
dengan mulsa plastik hitam perak. 
d) Penanaman 
Bibit melon (tanaman dari persemaian) yang terpilih (tumbuh 
baik dan hampir seragam) ditanam pada lubang yang telah disiapkan. 
Lubang tanam (jarak 70 x 50 cm, sehingga satu bedengan terdapat 2 baris 
tanaman, setiap baris berisi 3 tanaman) (Lampiran 21) dipersiapkan 
sedalam sekitar 5 cm. Ajir dipasang berjajar vertikal dekat lubang tanam, 
kemudian bagian tengah dari ajir (60 cm dari tanah) pada dua baris 
tanaman disatukan diikat dengan gelagar arah mendatar (horisontal) 
sehingga membentuk segitiga panjang. Setelah selesai penanaman, 
bedengan segera diairi secukupnya. 
e) Penyemprotan Giberellin 
Giberellin disemprotkan secara merata ke seluruh permukaan 
daun melon pada pagi hari pada 10 hari setelah pindah tanam (Lampiran 
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giberellin sesuai perlakuan kemudian dilarutkan dengan alkohol dan 
ditambah air sesuai keperluan (Lampiran 23). 
f) Pemeliharaan 
Pemeliharaan berupa penyiangan, penyiraman, pengendalian 
pengganggu, dan penjarangan tunas serta buah. Penyiangan gulma 
dilakukan secara mekanis (dicabut dengan tangan yang secara teoritik 
gulma sangat jarang karena mulsa menghambat pertumbuhan gulma). 
Pengairan secara leb dan penyiraman dilakukan bila tanah tampak kering, 
pada pagi atau sore hari. Penjarangan dilakukan pada tunas baru yang 
muncul pada ruas 1 - 8. Sedangkan tunas baru yang tumbuh di ketiak 
daun pada ruas 9 - 13 dipelihara untuk memperoleh buah. Saat buah 
terbentuk sekitar 2 minggu dilakukan penjarangan berdasar seleksi 
(secara visual tentang besar, bentuk, dan letak). 
g) Panen 
Melon siap dipanen apabila warna kulit sudah hijau kekuningan 
dan serat jala pada kulit buah sangat nyata/kasar. 
3. Variabel Pengamatan 
a) Pertumbuhan Tanaman 
1) Diameter batang 
Diameter batang diperoleh dari pengukuran batang 4 cm 
diatas leher akar menggunakan jangka sorong (Lampiran 21 Foto 1). 
Pengamatan dilakukan setiap 10 hari. 
2) Luas daun 
Luas daun diamati pada saat awal pembentukan buah dengan 
mengukur panjang dan lebar daun. Sebelum penelitian, panjang kali 
lebar daun melon secara regresi dihubungkan dengan luas daun 
sesungguhnya (diperoleh melalui metode gravimetri) sehingga 
diperoleh suatu konstanta. Luas daun tanaman sampel kemudian 
dinyatakan dengan indeks luas daun (ILD), adalah luas daun tanaman 
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3) Kandungan Klorofil Daun 
Kandungan klorofil daun diukur dengan spektrofotometer, 
diamati pada saat panen (Lampiran 21 Foto 2). 
b) Kualitas Buah 
1) Berat buah 
Menimbang berat buah per tanaman menggunakan timbangan 
setelah panen (Lampiran 21 Foto 4). 
2) Diameter buah 
Diameter buah diperoleh dari pengukuran lingkar buah 
menggunakan meteran berbentuk pita (Lampiran 21 Foto 5). 
3) Volume buah 
Volume buah diperoleh dengan menakar volume air yang 
tumpah dari suatu bejana penuh air saat buah dimasukkan ke 
dalamnya. 
4) Kadar gula daging buah 
Kadar gula (indikator rasa manis) buah diukur pada lapisan 
luar (dekat kulit), tengah, dan dalam (dekat biji) menggunakan 
handrefractometer saat panen (dinyatakan dalam satuan derajat brix / 
°Bx) (Lampiran 21 Foto 6). 
5) Tebal daging buah 
Tebal daging buah diukur pada lapisan tengah menggunakan 
jangka sorong saat panen (Lampiran 21 Foto 7). 
4. Analisis Data 
Analisis data melalui analisis ragam dengan uji F taraf 0,05 dan 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pertumbuhan adalah suatu proses yang terjadi pada organisme tidak 
terkecuali tanaman pada suatu lingkungan dengan sifat-sifat tertentu sehingga 
menghasilkan peningkatan ukuran dan kemampuan tanaman. Peningkatan ukuran 
tanaman (kuantitatif) menentukan kualitas hasil tanaman yang dipanen    
(Sitompul dan Guritno, 1995). Buah tidak terbentuk secara tiba-tiba, tetapi secara 
berangsur-angsur melalui berbagai peristiwa dan waktu yang panjang dalam siklus 
hidup tanaman. 
Penelitian ini mempelajari pertumbuhan tanaman melon yang terdiri atas 
pertumbuhan vegetatif dan generatif berupa hasil buah. Komponen pertumbuhan 
meliputi diameter batang, indeks luas daun (ILD), dan kandungan klorofil daun, 
sedangkan komponen hasil meliputi berat, diameter, volume, kadar gula daging, 
dan tebal daging buah. Pengukuran tinggi tanaman pada tanaman melon sebagai 
tolok ukur pertumbuhan sulit dilakukan sehingga didekati dengan diameter 
batang. Daun merupakan salah satu bagian tanaman yang berfungsi sebagai 
penerima cahaya dan alat fotosintesis, sehingga luas daun dan kandungan klorofil 
daun menjadi pilihan variabel pengamatan yang penting. Tentang tolok ukur 
kualitas buah melon menggunakan pendekatan berat, kadar gula daging, dan tebal 
daging buah. 
 
A. Pertumbuhan  
1. Diameter Batang 
Diameter batang sebagai tolok ukur pertumbuhan tanaman melon 
menunjukkan bahwa tanaman tumbuh normal dari umur 10 hingga 50 hari 
setelah tanam (HST). Peningkatan konsentrasi giberellin tidak berpengaruh 
nyata terhadap diameter batang sejak berumur 10, 30, 40, dan 50 HST. 
Peningkatan dosis pupuk kandang sapi hanya berpengaruh terhadap 
diameter batang saat umur 20 HST. Interaksi antar kedua perlakuan tersebut 
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Pertumbuhan tanaman melon meningkat dari saat tanam hingga 
berumur 10 HST dari 0,0 mm menjadi 1,31 mm, kemudian pada umur 20 
HST menjadi 4,43 mm (berarti laju pertumbuhan berkisar antara 0,22 
mm/hari). Pertumbuhan tanaman kemudian meningkat relatif tajam saat dari 
umur 20 hingga 30 HST (meningkat dari 4,43 mm menjadi 11,25 mm, yang 
berarti 0,68 mm/hari). Setelah berumur 30 HST dan selanjutnya 
pertumbuhan tanaman mencapai konstan (Gambar 1). Pertumbuhan 
semacam ini merupakan pertumbuhan dengan pola sigmoid seperti yang 
terjadi pada semua tumbuhan. Pengaruh peningkatan dosis pupuk kandang 
dari 15 ton ha-1 sampai 30 ton ha-1 berpengaruh pada pertumbuhan pada 
umur 20 HST. Saat umur tersebut peningkatan dosis pupuk kandang 
menentukan peningkatkan diameter batang dengan koefisien relatif tinggi 
mengikuti model linier (R2 = 0,72) (Gambar 2). Hal ini berarti bahwa 
peningkatan pertumbuhan akan terus terjadi diatas dosis pupuk kandang 30 
ton ha-1. 
Peningkatan konsentrasi giberellin mengakibatkan perbedaan 
pertumbuhan dan hasil tanaman melon yang tidak nyata berarti giberellin 
tidak efektif meningkatkan panjang, besar, dan pembelahan sel seperti yang 
seharusnya (Taiz and Zieger, 2006). Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
pemberian giberellin dengan cara penyemprotan yang hanya sekali pada 
umur 10 HST tidak efektif karena tidak memenuhi kebutuhan. Dapat juga 
terjadi hambatan difusi giberellin ke dalam tanaman karena intensitas bulu 












































































































Gambar 1. Grafik pertumbuhan tanaman melon dari saat tanam hingga 











Gambar 2. Hubungan antara dosis pupuk kandang sapi dan diameter batang  
 
Tentang peningkatan dosis pupuk kandang sapi hanya berpengaruh 
saat tanaman berumur 20 HST. Sampai dengan umur 20 HST peran 
peningkatan dosis pupuk kandang tidak nyata terhadap peningkatan 
pertumbuhan karena pupuk kandang masih dalam proses dekomposisi dan 
mineralisasi sehingga ketersediaan hara hanya dari tanah. Hasil analisis 
tanah menunjukkan bahwa kandungan C organik tanah sebesar 2,03% 
(sedang), bahan organik sebesar 3,49% (sedang), N sebesar 0,24% (sedang), 
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(netral) (Lampiran 17). Saat umur 20 HST pertumbuhan tanaman meningkat 
sesuai dengan peningkatan dosis pupuk kandang berarti telah terjadi 
mineralisasi sehingga ketersediaan hara meningkat. Sedangkan setelah 
berumur 30 HST peran peningkatan pupuk kandang tidak nyata pada 
pertumbuhan, kemungkinan ketersediaan hara mencapai optimum namun 
kemampuan tanaman menggunakan hara tidak meningkat meskipun 
ketersediaan unsur hara meningkat. Hairiah et al. (2011) menyatakan bahwa 
sinkronisasi antara ketersediaan hara dan kebutuhan tanaman terjadi apabila 
ketersediaan unsur hara dalam tanah tidak bertepatan dengan saat tanaman 
membutuhkannya. Pertumbuhan tanaman yang lambat belum membutuhkan 
unsur hara dalam jumlah yang banyak, sehingga terjadi kelebihan unsur hara 
yang tersedia tetapi tidak bisa dimanfaatkan oleh tanaman. Laju 
pertumbuhan tanaman melon pada umur 20 hingga 30 HST relatif 
meningkat (sebesar 0,68 mm/hari), ini menunjukkan bahwa pertumbuhan 
tanaman melon tidak berjalan lambat. Diduga terjadi penyerapan unsur hara 
dalam jumlah yang sama, sehingga tidak terjadi perbedaan besar diameter 
pada seluruh tanaman. 
Diameter tanaman yang dicapai pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa diameter batang yang dihasilkan melalui pemberian pupuk kandang 
sapi dan giberellin sudah mampu mendekati besar diameter batang yang 
dihasilkan melalui pemupukan dengan NPK (anorganik). Hasil studi 
pemulsaan dan dosis NPK yang dilakukan oleh Sudjianto dan Krestiani 
(2009) menunjukkan besar diameter batang melon varietas Action 434 
adalah antara 11,88 mm sampai 13,76 mm. 
 
2. Indeks Luas Daun 
Indeks luas daun (ILD) sebagai tolok ukur pertumbuhan tanaman 
menunjukkan besarnya absorpsi cahaya oleh daun. Peningkatan konsentrasi 
giberellin maupun dosis pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata 
terhadap ILD. Interaksi antar kedua perlakuan tersebut juga tidak terjadi 
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Laju fotosintesis tidak terlepas dari penangkapan cahaya yang 
dilakukan oleh daun tanaman dengan sifat luas daun yang dinyatakan dalam 
indeks luas daun (ILD). Nilai indeks luas daun tanaman melon sebesar 1,13 
sampai 2,36 (Gambar 3), termasuk kriteria rendah karena ILD ideal adalah 3 
- 5 (Sitompul dan Guritno, 1995). Hal ini dapat dijelaskan karena jarak 
tanam yang digunakan relatif lebar yaitu 70x50 cm (ILD menunjukkan luas 











Gambar 3. Histogram rerata indeks luas daun melon 
 
Peningkatan konsentrasi giberellin mengakibatkan perbedaan ILD 
tanaman melon yang tidak nyata berarti giberellin tidak efektif 
meningkatkan panjang, besar, dan pembelahan sel seperti yang seharusnya                        
(Taiz and Zieger, 2006). Hal ini dapat dijelaskan bahwa pemberian 
giberellin dengan cara penyemprotan yang hanya sekali pada umur 10 HST 
tidak efektif karena tidak memenuhi kebutuhan. Dapat juga terjadi hambatan 
difusi giberellin ke dalam tanaman karena intensitas bulu daun dan batang. 
Selain itu pemberian giberellin dengan konsentrasi di bawah optimum tidak 
akan memberikan efek pada tanaman (Salisbury dan Ross,1995). 
Peningkatan dosis pupuk kandang sapi mengakibatkan perbedaan 
ILD tanaman melon yang tidak nyata. Ketersediaan hara yang optimum dari 
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batang umur 20 HST, ternyata belum diimbangi dengan peningkatan 
kemampuan tanaman menggunakan hara meskipun ketersediaan unsur hara 
meningkat. Hal ini diduga karena seluruh tanaman menyerap unsur hara 
dalam jumlah yang sama, sehingga perbedaan ILD tidak terjadi. Selain itu 
salah satu faktor yang mempengaruhi luas daun adalah jumlah daun, 
semakin banyak jumlah daun maka luas daun akan meningkat dan akhirnya 
akan mempengaruhi besarnya ILD (Indradewa et al., 2005). Adanya 
pemangkasan pucuk yang dilakukan pada saat pemeliharaan, mengakibatkan 
jumlah daun pada tanaman melon tidak meningkat (tetap) sehingga tidak 
mempengaruhi penambahan luas daun yang berakibat peningkatan dosis 
pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap ILD. 
 
3. Kandungan Klorofil Daun 
Kandungan klorofil daun sebagai tolak ukur pertumbuhan tanaman 
menunjukkan bahwa kandungan klorofil a lebih besar dari klorofil b dan 
karoten. Kandungan klorofil a pada daun melon berkisar antara 119,28 
sampai 199,60 µg/gBSD (Gambar 4), kandungan klorofil b berkisar antara 
90,98 sampai 154,53 µg/gBSD (gambar 5) sedangkan kandungan karoten 
daun melon berkisar antara 10,90 sampai 58,47 µg/gBSD (Gambar 6). 
Peningkatan konsentrasi giberellin hanya berpengaruh terhadap kandungan 
klorofil b (Lampiran 8). Peningkatan dosis pupuk kandang sapi tidak 
berpengaruh nyata terhadap kandungan klorofil daun baik klorofil a, klorofil 
b maupun karoten. Interaksi antar kedua perlakuan tersebut juga tidak 
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Peningkatan konsentrasi giberellin hanya berpengaruh terhadap 
kandungan klorofil b. Giberellin dapat mendukung proses sintesis protein 
(Abidin, 1994). Adanya peningkatan sintesis protein akan mempengaruhi 
pembentukan klorofil, karena salah satu komponen penyusun klorofil adalah 
protein. Peningkatan klorofil yang hanya terjadi pada klorofil b 
mengindikasikan bahwa kondisi cahaya di lokasi penelitian relatif rendah 
(Purnomo, 2005), intensitas cahaya yang turun menjadikan nisbah klorofil a 
dan klorofil b menjadi rendah (Taiz and Zeiger, 2006). Pengaruh 
peningkatan konsentrasi giberellin dari 0 ppm sampai 120 ppm berpengaruh 
pada kandungan klorofil b. Peningkatan konsentrasi giberellin menentukan 
peningkatan kandungan klorofil b dengan koefisien relatif sangat rendah 
mengikuti model linier (R2 = 0,009) (Gambar 7). Peningkatan klorofil yang 
hanya terjadi pada klorofil b karena pemberian giberellin, menunjukkan 











Gambar 7. Hubungan antara konsentrasi giberellin dan kadar klorofil b 
 
Peningkatan dosis pupuk kandang sapi mengakibatkan perbedaan 
kandungan klorofil baik klorofil a, klorofil b dan karoten pada daun 
tanaman melon yang tidak nyata. Ketersediaan unsur N dan Mg baik di 
dalam tanah maupun melalui pemupukan serta kondisi cahaya dapat 
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sangat berpengaruh di dalam sintesis klorofil. Penurunan kadar nitrogen, 
dapat berpengaruh terhadap fotosintesis melalui jumlah kandungan 
klorofilnya (Djukri dan Purwoko, 2003). Unsur hara yang tersedia dalam 
jumlah optimum dari pupuk kandang sapi (yang ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan diameter batang pada umur 20 HST), ternyata belum diimbangi 
dengan adanya peningkatan kemampuan tanaman memanfaatkan 
peningkatan hara yang tersedia. Hal ini dapat dijelaskan bahwa seluruh 
tanaman menyerap unsur hara dalam jumlah yang sama sehingga 
peningkatan dosis pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap 
kadar klorofil. 
 
B. Kualitas Buah 
1. Berat Buah 
Berat buah sebagai tolak ukur hasil tanaman melon menunjukkan 
bahwa peningkatan konsentrasi giberellin maupun dosis pupuk kandang sapi 
tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah. Interaksi antara kedua 
perlakuan tersebut juga tidak terjadi pada berat buah (Lampiran 10). 
Berat buah melon berkisar antara 1,46 kg sampai 2,09 kg (Gambar 
8). Berat buah yang dicapai pada penelitian ini menunjukkan bahwa berat 
buah melon yang dihasilkan melalui pemberian pupuk kandang sapi dan 
giberellin sudah mampu mendekati berat buah yang dihasilkan melalui 
pemupukan dengan NPK (anorganik). Hasil studi identifikasi buah melon 
Action yang dilakukan oleh Anggraito (2004) menunjukkan berat buah 















































































Gambar 8. Histogram rerata berat buah melon 
 
Peningkatan konsentrasi giberellin mengakibatkan perbedaan berat 
buah melon yang tidak nyata, berarti giberellin tidak efektif meningkatkan 
panjang, besar, dan pembelahan sel seperti yang seharusnya                        
(Taiz and Zieger, 2006). Pada fase generatif, penambahan giberellin akan 
meningkatkan kapasitas jaringan penyimpanan (buah), sehingga mampu 
menerima hasil-hasil fotosintesis lebih banyak yang berakibat ukuran 
jaringan penyimpanan (buah) menjadi lebih besar (Anisah, 2009). Hal ini 
dapat dijelaskan bahwa pemberian giberellin yang hanya dilakukan sekali 
pada umur 10 HST tidak efektif karena tidak memenuhi kebutuhan tanaman. 
Dapat juga terjadi hambatan difusi giberellin ke dalam tanaman karena 
intensitas bulu daun dan batang. Selain itu pemberian giberellin dengan 
konsentrasi di bawah optimum tidak akan memberikan efek pada tanaman                
(Salisbury dan Ross,1995). 
Peningkatan dosis pupuk kandang sapi mengakibatkan perbedaan 
berat buah melon yang tidak nyata. Pemberian pupuk kandang sapi mampu 
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan diameter batang umur 20 HST, ternyata belum diimbangi 
dengan peningkatan kemampuan tanaman menggunakan unsur hara 





































































tanaman menyerap unsur hara dalam jumlah yang sama, sehingga 
peningkatan dosis pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap 
berat buah. Selain itu berat buah juga dipengaruhi oleh kandungan air dalam 
buah (Isdarmanto, 2009). Banyaknya hujan yang turun pada saat menjelang 
panen menyebabkan pembuangan air sulit diatur, sehingga pengairan yang 
masih dilakukan sampai panen menyebabkan kandungan air dalam buah 
tinggi. 
 
2. Volume Buah 
Volume buah sebagai tolak ukur hasil tanaman melon menunjukkan 
bahwa peningkatan konsentrasi giberellin maupun dosis pupuk kandang sapi 
tidak berpengaruh nyata terhadap volume buah. Interaksi antara kedua 
perlakuan tersebut juga tidak terjadi pada volume buah (Lampiran 11). 












Gambar 9. Histogram rerata volume buah melon 
 
Peningkatan konsentrasi giberellin mengakibatkan perbedaan 
volume buah melon yang tidak nyata, berarti giberellin tidak efektif 
meningkatkan panjang, besar, dan pembelahan sel seperti yang seharusnya                        
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giberellin yang hanya dilakukan sekali pada umur 10 HST tidak efektif 
karena tidak memenuhi kebutuhan tanaman. Dapat juga terjadi hambatan 
difusi giberellin ke dalam tanaman karena intensitas bulu daun dan batang. 
Bentuk yang tidak bulat (lonjong atau memiliki lekukan) akan memperluas 
permukaan buah, yang juga akan mempengaruhi besarnya volume buah. 
Peningkatan dosis pupuk kandang sapi mengakibatkan perbedaan 
volume buah melon yang tidak nyata. Pemberian pupuk kandang sapi 
mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara yang ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan diameter batang umur 20 HST, ternyata belum 
diimbangi dengan peningkatan kemampuan tanaman menggunakan unsur 
hara meskipun ketersediaannya meningkat. Hal ini diduga karena seluruh 
tanaman menyerap unsur hara dalam jumlah yang sama, sehingga 
peningkatan dosis pupuk kandang sapi tidak berpengaruh terhadap volume 
buah. Selain itu banyaknya hujan yang turun menyebabkan pembuangan air 
sulit diatur, sehingga pengairan yang masih dilakukan sampai panen 
menyebabkan kandungan air dalam buah tinggi. 
 
3. Diameter Buah 
Diameter buah sebagai tolak ukur hasil tanaman melon menunjukkan 
bahwa peningkatan konsentrasi giberellin maupun dosis pupuk kandang sapi 
tidak berpengaruh nyata terhadap berat buah. Interaksi antara kedua 
perlakuan tersebut juga tidak terjadi pada diameter buah (Lampiran 12). 
Peningkatan konsentrasi giberellin mengakibatkan perbedaan 
diameter buah melon yang tidak nyata, berarti giberellin tidak efektif 
meningkatkan panjang, besar, dan pembelahan sel seperti yang seharusnya 
(Taiz and Zieger, 2006). Hal ini dapat dijelaskan bahwa pemberian 
giberellin yang hanya dilakukan sekali pada umur 10 HST tidak efektif 
karena tidak memenuhi kebutuhan tanaman. Dapat juga terjadi hambatan 
difusi giberellin ke dalam tanaman karena intensitas bulu daun dan batang. 
Selain itu pemberian giberellin dengan konsentrasi di bawah optimum tidak 









































































Diameter buah melon berkisar antara 13,69 cm sampai 15,71 cm 
(Gambar 10). Diameter buah yang dicapai pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa diameter buah melon yang dihasilkan melalui pemberian pupuk 
kandang sapi dan giberellin mampu mendekati dimeter buah yang 
dihasilkan melalui pemupukan dengan NPK (anorganik). Hasil studi 
identifikasi buah melon Action yang dilakukan oleh Anggraito (2004) 











Gambar 10. Histogram rerata diameter buah melon 
 
Peningkatan dosis pupuk kandang sapi mengakibatkan perbedaan 
diameter buah melon yang tidak nyata. Pemberian pupuk kandang sapi 
mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara yang ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan diameter batang umur 20 HST, ternyata belum 
diimbangi dengan peningkatan kemampuan tanaman menggunakan unsur 
hara meskipun ketersediaannya meningkat. Hal ini diduga karena seluruh 
tanaman menyerap unsur hara dalam jumlah yang sama, sehingga 
peningkatan dosis pupuk kandang sapi tidak berpengaruh terhadap diameter 
buah. Adanya pemangkasan pucuk akan menyebabkan terjadinya 
keseimbangan antara pertumbuhan vegetatif dan generatif yang lebih besar 
jika dibandingkan dengan tanpa pemangkasan pucuk. Tanaman yang berada 
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sehingga tidak semua karbohidrat digunakan untuk perkembangan pucuk 
dan daun, tetapi juga untuk perkembangan buah (Yuda dan Susila, 2011). 
Pemangkasan yang dilakukan pada saat tanaman berumur 35 HST (yang 
seharusnya dilakukan umur 30 HST) menyebabkan kompetisi yang tinggi 
antara pertumbuhan vegetatif dan generatif, sehingga diameter buah yang 
terbentuk tidak maksimal karena tidak semua karbohidrat digunakan untuk 
perkembangan buah. 
 
4. Kadar Gula Daging Buah 
Kadar gula daging buah sebagai tolak ukur hasil tanaman melon 
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi giberellin tidak berpengaruh 
nyata terhadap kadar gula daging buah, baik pada lapisan luar, tengah 
maupun dalam. Peningkatan dosis pupuk kandang sapi hanya berpengaruh 
terhadap kadar gula daging buah lapisan luar (Lampiran 15). Interaksi antar 
kedua perlakuan tersebut tidak terjadi pada kadar gula daging buah 
(Lampiran 13, 14, dan 15). 
Kadar gula daging buah melon meningkat dari lapisan luar hingga 
lapisan dalam. Kadar gula pada lapisan luar berkisar antara 4,73ºbrix sampai 
5,93ºbrix (Gambar 11), kadar gula lapisan tengah berkisar antara 6,20ºbrix 
sampai 8,10ºbrix (Gambar 12), dan kadar gula lapisan dalam berkisar antara 
7,60ºbrix sampai 9,90ºbrix (Gambar 13). Peningkatan kadar gula dari 
lapisan luar menuju dalam terjadi karena pemasakan buah terjadi dari 
lapisan dalam menuju lapisan luar, sehingga bagian dalam dari buah akan 
lebih manis dari lapisan luar. Kadar gula yang dicapai pada penelitian ini 
menunjukkan bahwa kadar gula daging buah melon yang dihasilkan melalui 
pemberian pupuk kandang sapi dan giberellin belum mampu mendekati 
besar kadar gula daging buah yang dihasilkan melalui pemupukan dengan 
NPK (anorganik). Hasil studi pemulsaan dan dosis NPK yang dilakukan 
oleh Sudjianto dan Krestiani (2009) menunjukkan besar kadar gula buah 
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Aplikasi GA3 yang diberikan sebelum panen, mengakibatkan 
kualitas buah melon terlihat lebih baik (Ouzounidou et al., 2008), namun 
dengan adanya peningkatan konsentrasi giberellin mengakibatkan perbedaan 
kadar gula daging buah melon baik pada lapisan luar, tengah, dan dalam 
yang tidak nyata. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pemberian giberellin 
dengan cara penyemprotan yang hanya sekali pada umur 10 HST tidak 
efektif karena tidak memenuhi kebutuhan. Dapat juga terjadi hambatan 
difusi giberellin ke dalam tanaman karena intensitas bulu daun dan batang. 
Selain itu pemberian giberellin dengan konsentrasi di bawah optimum tidak 
akan memberikan efek pada tanaman (Salisbury dan Ross,1995). 
Peningkatan dosis pupuk kandang sapi dari 15 ton ha-1 sampai 30 ton 
ha-1 hanya berpengaruh terhadap kadar gula daging buah melon lapisan luar. 
Pemberian pupuk kandang sapi mampu meningkatkan ketersediaan unsur 
hara pada tanah, yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan diameter 
batang umur 20 HST. Hasil analisis pupuk menunjukkan bahwa kandungan 
C organik pupuk sebesar 15,97%, bahan organik sebesar 27,54%, N sebesar 
1,24%, P2O5 sebesar 0,95%, dan K2O sebesar 1,13% (Lampiran 19). 
Penambahan unsur kalium dari pupuk dimanfaatkan oleh tanaman sebagai 
aktivator dari berbagai enzim yang esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis 
dan respirasi, serta untuk enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan pati 
(Lakitan, 2004). Meningkatnya proses metabolisme pada tanaman, 
menyebabkan meningkatnya kualitas buah yang salah satunya ditandai 
dengan meningkatnya kadar gula daging buah. Cuthberson (1966) 
menyatakan bahwa ketersediaan unsur kalium dalam tanaman dapat 
meningkatkan kandungan gula, asam, dan vitamin C serta ukuran buah. 
Kadar gula yang terbentuk dalam buah tidak hanya dipengaruhi oleh 
pemupukan saja, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang salah 
satunya adalah curah hujan. Semakin rendah curah hujan maka buah yang 
dihasilkan semakin manis, demikian juga sebaliknya. Banyaknya hujan 
yang turun pada saat menjelang panen menyebabkan pembuangan air sulit 













































commit to user 
28 
 





































Dosis Pupuk Kandang Sapi (ton/ha)
Pengaruh peningkatan dosis pupuk kandang sapi dari 15 ton ha-1 
sampai 30 ton ha-1 hanya berpengaruh pada kadar gula daging buah lapisan 
luar. Peningkatan dosis pupuk kandang sapi menentukan peningkatkan 
kadar gula daging buah dengan koefisien rendah mengikuti model linier (R2 
= 0,246) (Gambar 14), yang berarti bahwa peran pupuk kandang sapi 
rendah. Peningkatan kadar gula yang hanya terjadi pada lapisan luar 
menunjukkan bahwa pada lapisan tengah dan dalam, kadar gula yang 
terbentuk sudah mencapai maksimal. Sehingga adanya peningkatan dosis 











Gambar 14.  Hubungan antara dosis pupuk kandang sapi dan kadar gula 
daging buah lapisan luar 
 
5. Tebal Daging Buah 
Tebal daging buah sebagai tolak ukur hasil tanaman melon 
menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi giberellin maupun dosis 
pupuk kandang sapi tidak berpengaruh nyata terhadap tebal daging buah. 
Interaksi antara kedua perlakuan tersebut juga tidak terjadi pada tebal 
daging buah (Lampiran 16). 
Tebal daging buah melon berkisar antara 3 cm sampai 3,39 cm 
(dengan diameter buah antara 13,69 - 15,71 cm) (Gambar 15). Tebal daging 
buah yang dicapai pada penelitian ini menunjukkan bahwa tebal daging 













































































giberellin mampu mendekati tebal daging buah yang dihasilkan melalui 
pemupukan dengan NPK (anorganik). Hasil studi identifikasi buah melon 
Action yang dilakukan oleh Anggraito (2004) menunjukkan tebal daging 
buah melon sebesar 3,87 cm sampai 5,01 cm (dengan diameter buah antara 











Gambar 15. Histogram rerata tebal daging buah melon 
  
Peningkatan konsentrasi giberellin mengakibatkan perbedaan tebal 
daging buah melon yang tidak nyata, hal ini menunjukkan bahwa giberellin 
tidak efektif meningkatkan panjang, besar, dan pembelahan sel seperti yang 
seharusnya (Taiz and Zieger, 2006). Pemberian giberellin yang hanya 
dilakukan sekali pada umur 10 HST tidak efektif karena tidak memenuhi 
kebutuhan tanaman. Selain itu dapat juga terjadi hambatan difusi giberellin 
ke dalam tanaman karena intensitas bulu daun dan batang. Tebal daging 
buah juga dipengaruhi oleh faktor dalam atau genetik tanaman. Rukmana 
(1994) menyatakan bahwa sifat genetik yang dimiliki masing-masing 
varietas memiliki karakter yang berbeda-beda dalam pembentukan kualitas 
buah melon. Karakter buah dari varietas tertentu memiliki gen yang 
berperan dalam pembentukan tebal daging buah. 
Peningkatan dosis pupuk kandang sapi mengakibatkan perbedaan 
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mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara yang ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan diameter batang umur 20 HST, ternyata belum 
diimbangi dengan peningkatan kemampuan tanaman menggunakan unsur 
hara meskipun ketersediaannya meningkat. Hal ini diduga karena seluruh 
tanaman menyerap unsur hara dalam jumlah yang sama, sehingga 
peningkatan dosis pupuk kandang sapi tidak berpengaruh terhadap tebal 
daging buah. 
 
C. Korelasi Antara Komponen Hasil Tanaman Melon 
Hubungan korelasi antara hasil tanaman melon menunjukkan bahwa 
berat buah sangat berhubungan erat dengan diameter dan volume buah, 
demikian juga dengan diameter dan volume buah (nilai r = > 0,8). Kadar gula 
daging buah lapisan dalam sangat berhubungan erat dengan lapisan tengah  dan 
lapisan luar, demikian juga dengan lapisan tengah dan lapisan luar (nilai r = > 
0,8). Selain itu diameter buah juga memiliki hubungan erat dengan tebal 
daging buah (nilai r = >  0,5) (Tabel 1). 
Tabel 1. Korelasi antara komponen hasil tanaman melon 








Berat 0 0,95 0,94 0,31 0,35 0,18 0,46 
Diameter 0,95 0 0,84 0,28 0,29 0,09 0,60 
Volume 0,94 0,84 0 0,18 0,25 0,04 0,35 
Gula dalam 0,31 0,28 0,18 0 0,93 0,82 0,11 
Gula tengah 0,35 0,29 0,25 0,93 0 0,87 0,07 
Gula luar 0,18 0,09 0,04 0,82 0,87 0 -0,03 
Tebal Daging 0,46 0,60 0,35 0,11 0,07 -0,03 0 
Sumber : Analisis Data 
 
Perdagangan buah melon hanya didasarkan pada berat buah saat 
ditimbang. Anggraito (2004) menyatakan bahwa adanya peningkatan diameter 
dan tebal daging buah berarti terjadi peningkatan ukuran buah melon. Pada 
daging buah tersimpan air dalam jumlah yang tinggi, peningkatan tebal buah 
akan meningkatkan ukuran buah. Sehingga bila kita membeli buah melon 
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dengan diameter dan tebal daging buah yang tinggi. Namun kualitas buah tidak 
hanya ditentukan oleh berat, tetapi juga oleh kadar gula daging buahnya. 
Korelasi antara berat dan kadar gula daging buah (lapisan luar, tengah, dalam) 
menunjukkan hubungan tidak menentu (tidak erat) (nilai r = < 0,5), sehingga 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Penggunaan pupuk kandang sapi dari dosis 15 ton ha-1 sampai 30 ton ha-1 
mampu menghasilkan buah melon dengan berat antara 1,46 kg sampai 2,09 
kg serta mampu meningkatkan kualitas buah dalam hal kadar gula daging 
buah lapisan luar. Peningkatan pupuk kandang sapi juga mampu 
meningkatkan diameter batang. 
2. Peningkatan konsentrasi giberellin dari 0 ppm sampai 120 ppm mampu 
meningkatkan kadar klorofil b. 
3. Tidak terjadi interaksi antara dosis pupuk kandang sapi dan konsentrasi 
giberellin pada peningkatan kualitas buah melon. 
B. Saran 
Budidaya melon organik mampu mencapai berat buah 1,46 kg sampai 
2,09 kg dengan dosis pupuk kandang sapi 15 ton ha-1, bahkan mampu 
meningkatkan kadar gula buah lapisan luar. Bila ada penelitian lebih lanjut 
dengan menggunakan giberellin sebaiknya dilakukan peningkatan konsentrasi 
dan frekuensi pemberian giberellin. 
